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ABSTRAK
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 007 tahun 2012 Tentang Registrasi Obat Tradisional bahwa Obat Tradisional dilarang mengandung Bahan Kimia Obat (BKO). Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi Deksametason pada Jamu Penggemuk Badan yang dijual di e-marketplace Shopee. Deksametason adalah obat golongan steroid yang digunakan sebagai antiinflamasi. Penggunaan jangka panjangnya dapat menimbulkan efek hormonal yaitu Syndrom chusing iatrogenik.
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT).Fase gerak yang digunakan untuk mengidentifikasi deksametason adalah Etil asetat : Toluen : Metanol (45:55:1) dan pelarut yang digunakan adalah Kloroform : Metanol (9:1). Banyak sampel yang diuji ada 3 yaitu X, Y dan Z. 
Hasil KLT terbentuk bercak noda bewarna unguyang sejajar dengan pembanding pada sinar UV 254 nm dan tidak bewarna pada sinar UV 365 nm.Harga Rf pembanding deksametason adalah 0,53. Harga Rf sampel X adalah 0,34. Harga Rf sampel Z adalah 0,53. Harga Rf dianalisis dengan uji anova, nilai signifikannya 0,001 dimana nilai ini menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna. Analisis dilanjut dengan uji Duncan untuk melihat kelompok yang memiliki perbedaan.
Dari tiga sampel jamu penggemuk badan yang diteliti dua sampel diantaranya (X dan Z) mengandung BKO deksametason sedangkan satu sampel (Y) tidak mengandung BKO deksametason.
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Kata Kunci	:Deksametason, Jamu Penggemuk Badan, Kromatografi Lapis Tipis
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ABSTRACT

Based on RI Minister of Health Regulation No. 007 of 2012 concerning Registration of Traditional Medicines that Traditional Medicines are prohibited from containing Drug Chemicals (DC). The aim of the study was to identify the DC of dexamethasone in Agency Fattening Herbs sold in Shopee e-marketplace. Dexamethasone is a steroid drug used as an anti-inflammatory agent. Long-term use can cause a hormonal effect, iatrogenic chusing syndrome.
This method of research is a qualitative descriptive using Thin Layer Chromatography (TLC). The mobile phase used to identify dexamethasone in this study was ethyl acetate: Toluen: Methanol (45: 55: 1) and the solvent used was Chloroform: Methanol (9: 1). Many of the samples tested were 3, namely X, Y and Z. 
The results of TLC formed purple stain spots on all three samples that were parallel to the comparison on 254 nm UV light.The price of dexamethasone comparison Rf is 0.53. The price of the sample X Rf is 0.34. The price of the Rf of sample Z is 0.53. The calculation results of Rf prices were analyzed by SPSS. In the Anova test a significant value of 0.001 where this value indicates a significant difference. The analysis was continued by the Duncan test to show groups that had differences. 
Of the three samplesAgency Fattening Herbs tested two of them (X and Z) containing Dexamethasone whereas one (Y) does not has Dexamethasone.
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BAB I
PENDAHULUAN
1. 1 Latar Belakang
       Indonesia adalah negara yang kaya akan tradisi. Contoh tradisi yang masih digunakan adalah pengobatan tradisional. Hampir setiap suku bangsa Indonesia memiliki pengetahuan dan cara tersendiri mengenai pengobatan tradisional. 
Menurut UU RI No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan pasal 1 ayat (9), Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.
Berdasarkan cara pembuatan serta klaim dan tingkat pembuktian khasiatnya, obat tradisional dikelompokkan menjadi jamu, obat herbal terstandar dan fitofarmaka (Priyanto, 2010). Sampai saat ini obat tradisional seperti jamu masih banyak digunakan untuk pengobatan. Hal ini dikarenakan adanya kecenderungan masyarakat untuk memelihara tubuh dengan memanfaatkan obat bahan alam, ini menjadi alasan industri obat tradisional (IOT) untuk meningkatkan kapasitas produksinya.  Namun tidak sedikit obat tradisional yang dibuat dengan campuran bahan kimia obat (BKO).     
Macam-macam BKO yang sering dicampurkan pada obat tradisional adalah Fenilbutazone, Antalgin, Piroxicam, Deksametason, Prednison, Teofilin, Hidroklortiasida (HCT), Furosemid, Glibenklamid, Shiproheptadine HCl, Chlorpeniramine Maleat (CTM), Parasetamol, Diclofenac Sodium, Sildenafil Sitrat dan Sibutramin Hidroklorida (BPOM, 2006).
Deksametason adalah obat kortikosteroid sintetik golongan glukokortikoid. Glukokortikoid kini menjadi obat penting untuk digunakan dalam penatalaksanaan banyak penyakit peradangan, imunologik, hematologik dan gangguan lain (Katzung dkk., 2017). Deksametason dicampurkan dalam jamu penggemuk badan untuk memanfaatkan salah satu efek samping obat ini yaitu terjadi peningkatan nafsu makan
2
2


1

Penggunaan BKO yang tidak terkontrol akan menimbulkan berbagai risiko. Maka sangat diperlukan pengawasan terhadap keberadaan BKO pada obat tradisional. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 007 tahun 2012 tentang Registrasi Obat Tradisional bahwa obat tradisional dilarang mengandung BKO. Dalam Surat Public Warning dari Badan POM No.B. HM.01.01.1.44.11.18.5411 pada tanggal 14 November 2018, ternyata masih banyak ditemukan obat tradisional yang tidak terdaftar tetapi mencantumkan nomor registrasi dan mengandung BKO.
BKO yang dicampurkan dalam obat tradisional akan menimbulkan efek samping yang berbahaya. Karena pada umumnya obat tradisional dikonsumsi dalam jangka waktu panjang baik untuk pemeliharaan kesehatan maupun untuk pengobatan. Penggunaan jangka panjang BKO akan menimbulkan berbagai risiko bagi kesehatan.
Jika deksametason dicampurkan pada jamu penggemuk badan maka dalam penggunaan jangka panjang akan menimbulkan efek hormonal yang tidak diinginkan yaitu serangkai perubahan yang dinamai Syndrom Cushing iatrogenik. Kecepatan timbulnya bergantung pada dosis dan latar belakang genetika pasien. Sindrom ini mengakibatkan wajah tampak bulat, sembab, disertai endapan lemak dan pletora (wajah bulan, moon face). Demikian juga lemak cenderung mengalami redistribusi dari ekstremitas ke badan, tengkuk dan fosa supraklavikula (Katzung dkk., 2017). 
Efek ini seolah-olah menjadi khasiat dari jamu penggemuk badan. Sebenarnya ini adalah efek berbahaya dari deksametason. Inilah yang menjadi alasan peneliti mengidentifikasi deksametason pada jamu penggemuk badan.
Peredaran produk obat tradisional saat ini tidak hanya ditemukan di pasaran seperti toko saja tetapi juga dapat ditemukan di pasar online seperti “E-marketplace Shopee”. Dimana untuk memperoleh obat tradisional jauh lebih mudah dan praktis. Hal ini juga dapat menjadi pertimbangan masalah karena e-marketplace tidak mendapat pemeriksaan seperti pada toko-toko yang ada di pasar oleh Badan POM. Sehingga ada kemungkinan obat tradisional yang dijual di e-marketplace ini adalah obat tradisional berbahaya yang mengandung BKO.
Menurut penelitian Permadi dkk (2018) deksametason positif ditemukan pada jamu penggemuk badan merek Kianpi Pil dan Gemuk Gunasehat. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengidentifikasi ada tidaknya penambahan deksametason ke dalam obat tradisional yaitu jamu penggemuk badan yang dijual di e-marketplace Shopee.

1.2	Rumusan Masalah
Apakah jamu penggemuk badan yang dijual di e-marketplace Shopee mengandung Deksametason ?
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui ada tidaknya Deksametasn pada jamu penggemuk badan yang dijual di sebuah e-marketplace yaitu Shopee.
1. 4 Manfaat Penelitian
1. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang bahaya BKO dalam obat tradisional.
2. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang cara mengidentifikasi BKO dalam obat tradisional secara KLT.
3. Menjadi bahan bacaan di Institusi yang memberi pengetahuan tentang bahaya dan cara identifikasi deksametason pada obat tradisional.
4. Memberikan informasi kepada masyarakat agar masyarakat dapat bersikap waspada pada obat tradisional yang tidak terdaftar BPOM atau pada obat tradisional yang memberi khasiat cepat dan instant.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Obat Tradisional
Menurut UU RI No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan pasal 1 ayat (9), Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupabahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian(galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkansesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. Pada pasal 105 juga tertulis bahwa; sediaan farmasi yang berupa obat tradisional dan kosmetika serta alat kesehatan harus memenuhi standar dan/atau persyaratan yang ditentukan.
Bentuk sediaan obat tradisional yang diprosuksi oleh IOT adalah bermacam-macam antara lain serbuk, tablet, pil dan kapsul. Dan pada kemasannya mencantumkan klaim berkhasiat yang bermacam juga seperti untuk reumatik, asam urat, pelangsing badan, penggemuk badan dan lain-lainnya.
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 007 tahun 2012 tentang Registrasi Obat tradisional, obat traisional yang diedarkan di wilayah Indonesia harus memiliki izin edar. Untuk memperoleh izin edar obat tradisional harus memenuhi kriteria berikut;
1. Menggunakan bahan yang memenuhi persyaratan keamanan dan mutu;
2. Dibuat dengan menerapkan CPOTB (Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik),
3. Memenuhi Kesehatan Farmakope Herbal Indonesia atau persyaratan lain yang diakui,
4. Berkhasiat yang dibuktikan secara empiris, turun-menurun, dan/atau secara ilmiah, dan
5. Penandaan berisi infomasi yang objektif, lengkap dan tidak menyesatkan.
Ketentuan izin edar tersebut dikecualikan terhadap;
1. Obat tradisional yang dibuat oleh usaha jamu racikan dan usaha jamu gendong,
2. Simplisia dan sediaan galenik untuk keperluan industri dan keperluan layanan pengobatan tradisional,
3. Obat tradisional yang digunakan untuk penelitian, sampel untuk regristasi dan pameran dalam jumlah terbatas dan tidak diperjualbelikan.
Kriteria obat tradisional yang dilarang beredar menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 007 tahun 2012 yaitu obat tradisional yang mengandung;
1. Etil alkohol lebih dari 1% , kecuali dalam bentuk sediaan tingtur yang pemakaiannya dengan pengenceran,
2. Bahan kimia obat (BKO) yang merupakan hasil isolasi atau sintetik bekhasiat obat,
3. Narkotika atau psikotropika, dan/atau
4. Bahan lain yang berdasarkan pertimbangan kesehatan dan/atau berdasarkan penelitian membahayakan kesehatan.
Jika obat tradisional lulus dari kriteria yang di tentukan maka obat tradisional itu dapat diedarkan dengan nomor regristrasi dari kepala Badan POM. Nomor registrasi pada obat tradisional terdiri dari 9 (sembilan) digit angka dengan kode registrasi terletak didepannya. Kode registrasi yang dimaksud yaitu;
TR		: untuk obat tradisional dalam negeri
TI		: untuk obat tradisional impor
TL		: untuk obat tradisional lisensi
TR (...) E	: untuk obat tradisional ekspor
FF		: untuk produk fitofarmaka
HT		: untuk produk herbal terstandar
2.2 Jamu 
Jamu harus memenuhi kriteria aman sesuai dengan persyaratan di ditetapkan, klaim khasiat dibuktikan berdasarkan data empiris, dan memenuhi persayaratan mutu yang berlaku. Jenis klaim penggunaan harus diawali dengan kata-kata “secara tradisional digunakan untuk...” atau sesuai dengan yang disetujui pada pendaftaran. Penandaan dan logo jamu sesuai gambar 2.1 (Priyanto, 2010).


[image: Hasil gambar untuk logo jamu]
Gambar 2.1. Logo Jamu
(Sumber : https://images.app.goo.gl/G8jwgDCm2xvd4wEB6)
Jamu penggemuk badan biasanya diracik dari tanaman-tanaman obat yang berkhasiat menambah nafsu makan. Beberapa tanaman obat yang digunakan sebagai obat tradisional yang diolah menjadi jamu untuk menambah nafsu makan sebagai terapi menggemukkan badan yaitu;
1. Temulawak (Curcurma xanthorrhiza Roxb)
2. Lempuyang Wangi ( Zingiber aromaticum Val)
3. Brotowali (Tinospora crispa L.)
4. Daun Pepaya ( Carica papaya L.)
5. Jeruk Nipis ( Citrus aurantifolia (Christm). Swingle)
6. Kaki kuda ( Hydrocotyle asiatica L.)
(Latief, 2014).
2.3 Deksametason
Menurut Farmakope Indonesia edisi V monografi deksametason adalah sebagai berikut;
Struktur Kimia	: struktur kimia deksametason dapat dilihat pada gambar 2.2.
[image: ]
Gambar 2.2 Struktur Kimia Deksametason
(Sumber: https://images.app.goo.gl/VzeZagFHjv5uED9BA)
Nama Kimia	:	9-Fluoro-11β,17,21-trihidroksi-16α-metilpregna-1,4 diena-3,20-dion [50-02-2]
Rumus Molekul	: 
Berat Molekul	: 392,47
Pemerian	:	Serbuk Hablur, putih sampai praktis putih; tidak berbau; stabil di udara. Melebur pada suhu lebih kurang 250 disertai peruraian.
Kelarutan	: Praktis tidak larut dalam air, agak sukar larut dalam aseton, dalam etanol, dalam dioksan dan dalam metanol; sukar larut dalam klorofom; sangat sukar larut dalam eter (Kemenkes RI, 2014).

2.1 
2.2 
2.3 
2.4 Indikasi dan KontraindikasiDeksametason
Indikasi 	:	Antiradang, Antialergi, Antireumatik, untuk gangguan Hematologik (Katzung dkk., 2017).
Kontraindikasi	: Pada pasien dengan tukak peptik, penyakit jantung atau hipertensi, penyakit infeksi tertentu seperti varisela dan tuberkolosis, psikosis, diabetes, osteoporosis dan glaukoma(Katzung dkk., 2017).

2.5 Farmakologi dan Toksisitas Deksametason
2.5.1 Farmakologi
Deksametason mengurangi peradangan dengan menekan migrasi polymorphonulik leukocytes (PMNs) dan mengurangi kapiler permeabel dengan menstabilakan sel dan membran lisosom. Terjadi peningkatan sintesis surfaktan, menghambat prostaglandin dan sitoksitas inflamasi yaitu penekan poliferasi limfosit secara langsung melalui sitolisis langsung, menghambat mitosis, memecah granulasi aggregat, dan meningkatkan sirkulasi mikroprosesor.

2.5.2 Toksisitas
Penggunaan obat golongan gulokortikoid seperti deksametason harus dipertimbangkan terhadap efeknya yang luas di semua bagian organisme. Efek tak diinginkan yang utama dari deksametason terjadi karena efek hormonal yang menghasilkan gambaran klinis Syndrom Chusing iatrogenik. Kecepatan timbulnya bergantung pada dosis dan latar belakang genetik pasien. Wajah biasanya tampak bulat, sembab, disertai endapan lemak dan pletora (wajah bulan, moon faceis).  Demikian juga, lemak cenderung mengalami redistribusi dari ekstremitas ke badan, tengkuk, dan fosa supraklavikula. Terjadi peningkatan pertumbuhan rambut halus di wajah, paha, dan badan. Kemungkinan juga muncul akne pungtata, dan terjadi imbas-steroid, dan insomnia serta peningkatan nafsu makan.
Dalam efek metabolik yang ditimbulkan obat golongan glukokortikoid seperti deksametason, terjadi penguraian protein yang terus-menerus dan pengalihan asam amino untuk menghasilkan glukosa sehingga meningkatkan kebutuhan akan insulin dan seiring waktu menyebabkan penambahan berat, pengendapan lemak viseral, miopati dan atrofi otot, menipisnya kulit, disertai strie dan memar, hiperglikemia, dan akhirnya osteoporosis, diabetes, dan nekrosis aseptik panggul.
Efek samping lain yang terjadi adalah tukak peptik dan konsekuensi-konsekuensinya yaitu meningkatnya tekanan intraokulus yang dapat memicu glaukoma, meningkatkan tekanan darah(Katzung dkk., 2017).
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2.6 Identifikasi Deksametason
Identifikasi deksametason dapat dilakukan dengan metode sebagai berikut;
A. Spektrum serapan infrahmerah zat yang telah dikeringkan dan didispersikan dalam kalium bromida P menunjukkan maksimum hanya pada panjang gelombang yang sama seperti pada Deksametason BPFI. Jika menunjukkan perbedaan, secara terpisah larutkan sebagian zat uji dan baku pembanding dalam asetonitril P, uapkan masing-masing larutan hingga kering dan residu diuji kembali (Kemenkes RI, 2014).
B. Spektrum serapan ultraviolet larutan (1 dalam 100.000) dalam metanol P menunjukkan maksimum dan minimum pada panjang gelombang yang sama seperti pada Deksametason BPFI, daya serap masing-masing dihitung terhadap zat yang telah dikeringkan pad panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 239 nm, berbeda tidak lebih dari 3% (Kemenkes RI, 2014).
C. Secara KLT, menurut Permadi dkk (2018) dalam University Research Colloquium untuk mengidentifikasi deksametason dengan metode KLT digunakan;
a. Fase diam		: Silika gel GF254
b. Fase gerak		: Etil asetat : Toluen : Metanol (45:55:1)
c. Penampakan bercak	: Sinar UV 254 nm
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2.7 Kromatografi
Kromatografi adalah teknis analisis yang paling sering digunakan dalam analisis farmasi. Menurut Farmakope Ed V, Kromatografi adalah metode pemisahan multi tahap dimana komponen suatu sampel didistribusikan antara dua fase, yaitu fase diam dan fase gerak. Jenis-jenis kromatografi yang digunakan dalam prosedur analisis kualtitatif dalam Farmakope adalah kromatografi kolom, kromatografi gas, kromatografi kertas dan kromatrografi lapis tipis (termasuk kromatografi lapis tipis kinerja tinggi/KLTKT), dan kromatografi cairan yang diberi tekanan atau biasa dikenal dengan kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT).
2.7.1 Keuntungan Kromatografi
a. Metode pemisahan lebih cepat dan mudah
b. Pekerjaannya dapat diulang
c. Kebutuhan ruang minimum
d. Waktu yang digunakan lebih singkat
e. Peralatan yang digunakan sederhana
f. Hasil palsu yang disebabkan oleh komponen sekunder hampir tak pernah terjadi.

2.7.1 
2.7.2 Jenis –jenis Kromatografi
a. Kromatografi Kolom
Kormatografi kolom terdiri dari tabung kromatografi dan sebuah batang penampat yang diperlukan untuk memadatkan wol kaca atau kapas pada dasar tabung jika diperlukan, serta untuk memadatkan zat penjerap dan air secara merata di dalam tabung. Kadang-kadang digunakan cakram kaca berpori yang melekat pada dasar tabung untuk menyangga isinya. Kecuali dinyatakan lain dalam masing-masing monografi, tabung berbentuk silinder dan terbuat dari kaca.


b. Kromatrografi Kertas
Pada kromatografi kertas fase diamnya merupakan sehelai kertas dengan bentuk dan ketebalan yang sesuai. Proses elusi dapat menaik, dimana fase gerak dibawa oleh kertas melalui gaya kapiler, atau eluasi menurun, dimana fase gerak merambat dengan bantuan gaya gravitasi.
c. Kromatografi Lapir Tipis
Kromatografi lapis tipis digunakan untuk pemisahan senyawa secara cepat, dengan menggunakan zat penyerap berupa serbuk halus yang dilapiskan serba rata pada lempeng kaca. 
d. Kromatografi Gas
Kromatografi Gas terdiri dari sumber gas pembawa, injektor, kolom, detektor, dan perangkat perekam. Injektor, kolom, dan detektor dikontrol suhunya dan berbeda untuk setiap analisa. Jeni gas pembawa yaitu helium, nitrogen, atau hidrogen, tergantung kolom dan detektor yang digunakan. Jenis detektor yang digunakan tergantung senyawa yang dianalisa dan ditentukan dalam masing-masing monografi.
2.8 Kromatografi Lapis Tipis
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) telah dikembangkan menjadi suatu teknik yang sangat canggih untuk identifikasi banyak macam senyawa. Karena metode ini adalah salah satu teknik kromatografi yang paling awal sehingga tersedia sangat banyak uji berbasisKLT dan monografi farmakope yang mencerminkan sejauh mana teknik ini telah dikembangkan sebagai teknik pengendalian mutu dasar untuk pengotor minor. Alasan keunggulannya dalam hal ini dikarenakan fleksibilitasnya untuk dapat mendeteksi hampir semua senyawa, bahkan beberapa senyawa anorganik (Watson, 2013).
KLT digunakan untuk pemisahan senyawa secara cepat, dengan menggunakan fase diam berupa serbuk halus yang dilapiskan serba rata pada lempeng kaca. Fase diam dari lempengKLT mempunyai ukuran partikel rata-rata 10 – 15 µm. Bejana kromatografi dalam KLT harus inert, transparan, dengan spesifikasi sebagai berikut, bagian bawah datar atau “twin trough”, tutup rapat, dan ukurannya sesuai dengan lempeng. Bejana kromatografi ditandai dengan paling tidak satu dindingnya dimasukkan kertas saring (Kemenkes RI, 2014).
2.8.1 Fase Diam
Fase diam atau disebut juga adsorban yang paling banyak digunakan untuk KLT adalah silika gel. Laju migrasi senyawa pada pelat gel silika tergantung pada polaritasnya. Meskipun silika gel banyak digunakan, beberapa fase diam polar lainnya juga digunakan dalam pengujian farmakope(Watson, 2013).Adsorban yang juga sering digunakan adalah;
a. Aluminium oksida
b. Keiselguhr
c. Selulosa dan turunannya
d. Poliamida. 
2.8.2 Fase Gerak
Fase gerak atau plarut pengembang adalah medium angkut dan terdiri dari satu atau beberapa pelarut. Fase ini bergerak di dalam fase diam, yaitu suatu lapisan berpori, karena ada gaya kapiler. Kekuatan fase gerak tergantung pada campuran pelarut khusus yang digunakan. Semakin polar suatu pelarut atau campuran pelarut, semakin jauh pelarut akan menggerakkan senyawa polar naik pada pelat gel silika. Jika senyawa yang sedang dianalisis adalah nonpolar maka tidak akan ada peningkatan yang nyata dalam jarak migrasi dengan peningkatan polaritas pada fase gerak karena senyawa tersebut bermigrasi menuju muka pelarut pada hampir di bawah semua kondisi (Watson, 2013).
2.8.3 Bejana Kromatografi
Bejana atau disebut juga chamber haruslah dipastikan dalam keadaan bersih (bebas dari kotoran) dan kering (bebas dari air). Keberadaan kotoran dan air dalam bejana akan mempengaruhi aktivitas pemisahan KLT dan mengganggu kromatogram yang dihasilkan. Jenis bejana atau chamber yang digunakan juga harus diperhatikan untuk menggunakan teknik pengembangan yang akan digunakan. 
Dalam bejana kromatografi terjadi beberapa hal yaitu kejenuhan uap pelarut, adsorpsi uap pelarut oleh sorben lempeng KLT, munculnya efek tepi yang disebabkan oleh ketidakseimbangan gaya kapilaritas pada sisi tengah dengan sisi tepi lempeng KLT. Hal tersebut dapat mempengaruhi kromatogram yang dihasilkan. Maka, modifikasi fitur pada bejana kromatografi dilakukan untuk menghilangkan efek yang tidak diinginkan dan memperbaiki resolusi pemisahan. 
Berikut ini adalah beberapa jenis bejana (chamber) kromatografi(Wulandari, 2011);
1. Chamber Nu (chamber normal, alas datar, tak jenuh)
2. Chamber Ns (chamber normal, alas datar, jenuh)
3. Chamber Twin-trough (chamber dengan dua kompartemen tempat eluen)
4. Chamber Su (chamber sandwich, tak jenuh)
5. Chamber Ss (chamber sandwich, jenuh)
6. Chamber horizontal (jenuh dantak jenuh)
7. Chamber elusi otomatis. 
2.8.4 Penjenuhan Bejana Kromatografi
Menurut Farmakope Indonesia edisi V, bejana kromatografi ditandai dengan paling tidak satu dindingnya dimasukkan kertas saring. Fase gerak atau pelarut pengembang yang sesuai ditambahkan ke dalam bejana kromatografi, setelah impregnasi kertas saring, lempeng dengan ukuran yang tepat dapat digunakan. Bejana kromaografi ditutup dan dibiarkan jenuh (Kemenkes RI, 2014).
2.8.5 Larutan Cuplikan
Larutan cuplikan atau larutan uji atau analit adalah zat yang akan diidentifikasi yaitu zat yang telah ditarik sari sampel.
2.8.6 Pengembangan
Pengembangan atau disebut juga elusi adalah proses terjadinya pemisahan antara larutan cuplikan dan pelarut yaitu pelarut pengembang naik dalam lapisan. Pengembangan  dipengaruhi oleh jenis bejana yang digunakan dan kejenuhan dalam bejana. Metode pengembangan yang dipilih tergantung tujuan analisis yang ingin dicapai dan ketersediaan alat di laboratorium (Wulandari, 2011).

2.8.7 Penampak Bercak
Keberhasilan pemisahan pada kromatografi terletak pada proses deteksi. Berikut adalah metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi senyawa-senyawa di atas lempeng KLT menurut Watson (2013);
a. Cahaya Ultraviolet
Cahaya dengan panjang gelombang 254nm digunakan untuk menerangi lempeng yangdiimpregnasi dengan bahan berfluoresensi. Jika analit menyerap cahaya UV, analit tersebut dapat terlihat sebagai bercak hitam di atas latar belakang kuning. Jika suatu senyawa pada dasarnya berfluoresensi maka cahaya yang digunakan adalah cahaya dengan panjang gelombang 365nm.
b. Reagen Lokasi
Berberapa reagen yang digunakan untuk penampakan bercak pada lempeng KLT adalah sebagai berikut;
1) Uap iodin
Iodin digunakan sebagai bahan lokasi uji KLT farmakope untuk minyak lemak dan setrimid.
2) Kalium permanganat
Kalium permanganat digunakan untuk mengidentifikasi gula dan molekul mirip gula, serta obat-obat dengan ikatan rangkap alifatik. 
3) Larutan ninhidrin
Reagen ini digunakan dalam uji identitas farmakope untuk beberapa antibiotik aminoglikosida, dalam suatu uji batas untuk aminobutanol dalam etambutol dan dapat digunakan sebagai penapisan umum untuk obat-obat yang mengandung nitrogen bersama dengan reagen Dragendorff.
4) Tetrazolium basa biru
Reagen ini cukup spesifik untuk kortikosteroid, menghasilkan bercak biru di atas latar belakang putih.
5) Etanol/asam sulfat 20%
Reagen ini digunakan untuk menghasilkan bercak berfluoresensi dari kortikosteroid seperti deksametason atu prednisolon dengan cara menyemprot lempeng, memanaskannya sampai 120 dan kemudian mengamati lempeng KLT dibawah cahaya UV 365nm.

2.8.8 Harga Rf Pada Kromatografi
Untuk mengetahui harga Rf pada KLT, identifikasi diperoleh dengan pengamatan 2 bercak pyaitu antara zat yang diuji dan zat pembanding kimia dengan harga Rf dan ukuran yang hampir sama. Jarak pengembangan senyawa pada kromatografi baisanya dinyatakan dengan harga Rf, yaitu;

Angka Rf berjangka 0,00 dan 1,00 dan hanya dapat ditentukan dua desimal.
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2.9 Kerangka Konsep
Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Kerangka Konsep
2.10 Definisi Operasional
a. Jamu penggemuk badan adalah obat tradisional yang digunakan untuk terapi penggemukkan badan yang bahannya berasal dari bahan-bahan alam yang secara tradisional dipercaya dapat memberi khasiat tersebut. Jamu yang diteliti adalah jamu penggemuk badan yang dijual die-marketplace Shopee.
b. Deksametason adalah obat kortikosetroid golongan glukokortikoid yang memiliki indikasi sebagai antiradang, antireumatik dan antialergi.
c. Harga Rf akan menentukan ada atau tidak adanya BKO deksametason dalam jamu penggemuk badan yang diteliti.
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2.11 Hipotesis
Terdapat BKO deksametason pada jamu penggemuk badan yang dijual di e-marketplace Shopee.
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Metode yang dilakukan secara deskriptif dengan analisa kualitatif menggunakan KLT.
3.2 Lokasi Penelitian
Penenlitian ini dilakukan di Laboratorium Fitokimia Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Farmasi.

3.3 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan waktu yang ditentukan pihak institusi yaitu mulai April sampai Juni 2019.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
	Populasi dalam penelitian ini adalah jamu penggemuk badan yang dijual di e-marketplace Shopee. 
3.4.2  Sampel
  Pada pelitian ini sampel diambil secara purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan kriteria yang ditentukan peneliti (Notoatmodjo, 2014). Adapun kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut;
a) Jamu tradisional Cina sediaan kapsul yang tidak mencantumkan No. Registrasi yaitu ditemukan merek X dan Y.
b) Jamu tradisional Indonesia sediaan pil yang mencantumkan No. Registrasi tetapi tidak terdaftar di BPOM yaitu ditemukan merek Z.
Kriteria ini dibuat berdasarkan informasi-informasi yang diperoleh dari  populasi yang ada. Maka, jumlah merek jamu penggemuk badan sesuai kriteria yang telah ditentukan adalah sebanyak 3 merek jamu yang berbeda. Untuk mendapatkan sampel tersebut terlebih dahulu sampel dipesan secara online di e-marketplace Shopee. Kemudian sampel akan melalui proses pengiriman kurang lebih memakan waktu 3 – 5 hari hingga akhirnya sampai ke tangan peneliti.
3.5 Pengolahan dan Analisis Data
Data hasil penelitian akan dianalisis dengan uji stasistik menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Siences).

3.6 Alat dan Bahan
3.6.1 Alat
            Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah; Chamber (Bejana Kromatografi), Plat pra lapis silica gel GF254, Kertas saring, Pipet kapiler, Beaker glass, Gelas ukur, Erlenmeyer, Cawan porselin, Lumpang dan Stamper, Neraca listrik, Corong, Pinset, Batang pengadung, Penangas air, Alat pengering, Lampu sinar ultraviolet 254nm.

3.6.2  Bahan
             Bahan-bahan yang digunakan adalah; Jamu Penggemuk Badan merek X, Y dan Z, Deksametason BPFI, Kloroform, Metanol, Etil asetat, Toluen dan Aquadest.

3.7 Prosedur Kerja 
Berdasarkan peneliti sebelumnya (Permadi dkk, 2018) untuk mengidentifikasi deksametason secara Kromatografi Lapis Tipis maka digunakan;
d. Fase diam		: Silika gel GF254
e. Fase gerak		: Etil asetat : Toluen : Metanol (45:55:1)
f. Penampakan bercak	: Sinar UV 254 nm
g. Penjenuhan		: Kertas Saring
h. Volume penotolan	: 15 
A. Pembuatan Fase Gerak
Fase gerak yaitu Etil asetat : Toluen : Metanol (45:55:1) dibuat dalam labu ukur 100 ml kemudian digojlok hingga homogen dengan perhitungan bahan sebagai berikut;
1) Etil asetat = 
2) Toluen      = 
3) Metanol    = 
B. Pembuatan Pelarut
Pelarut yang digunakan adalah Kloroform : Metanol (9:1) yang dibuat dalam labu ukur 50 ml lalu digojlok hingga homogen, dengan perhitungan bahan sebagai berikut;
1) Untuk mengestraksi satu sampel atau sampel + baku pembanding diperlukan 20 ml campuran Kloroform : Metanol (9:1) maka banyak kloroform dan metanol yang dibutuhkan untuk satu sampel adalah;
Kloroform	= 
Metanol	= 
2) Untuk membuat larutan baku pembanding dibutuhkan 10 ml campuran Kloroform : Metanol (9:1) maka banyak kloroform dan metanol yang dibutuhakan adalah;
Klororform	= 
Metanol            = 
C. Preparasi Larutan Uji A (Sampel)
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel padat. Untuk sampel sediaan pil terlebih dahulu digerus.
2. Satu dosis jamu diekstraksi dengan tambahkan 20 ml campuran Kloroform : Metanol (9:1) di dalam labu erlenmeyer 125 ml. Kocok selama 30 menit kemudian saring, ulangi percobaan sebanyak 3 kali. 
3. Filtrat diuapkan di atas penangas air pada suhu lebih kurang 70 sampai volumenya menjadi  5 ml.
4. Lakukan perlakuan yang sama pada setiap sampel.




D. Larutan Uji B (Sampel + Baku Pembanding)
1. Satu dosis jamu dimasukkan dalam erlenmeyer 125 ml, kemudian ditambahkan 10 mg deksametason BPFI.
2. Tambahkan 20 ml campuran Kloroform : Metanol (9:1), kocok selama 30 menit kemudian saring, ulangi percobaan selama 3 kali.
3. Filtrat diuapkan di atas penangas air pada suhu lebih kurang 70 sampai volumenya menjadi  5 ml.
4. Lakukan perlakuan yang sama pada masing-masing sampel.
E. Preparasi Larutan C (Baku Pembanding)
Dibuat larutan baku Deksametason 0,1 % b/v yaitu 10 mg deksametason BPFI dalam 10 ml Kloroform : Metanol (9:1). 
F. Penjenuhan Bejana
1. Tempatkan 3 helai kertas saring pada 3 sisi bejana kromatografi yaitu sisi kiri, kanan, dan belakang.
2. Masukkan 100ml eluen Etil asetat : Toluen : Metanol (45:55:1) kedalam bejana sedikit demi sedikit hingga tinggi eluen kurang lebih menjadi 0,5 cm sampai 1 cm.
3. Tutup rapat bejana, biarkan sistem mencapai keseimbangan. Bejana yang jenuh ditandai dengan kertas saring basah seluruhnya.

G. Identifikasi secara KLT menurut Farmakope Indonesia edisi V 
1. Sediakan lempeng (plat) silika berukuran 20 x 20 cm, kemudian tandai tempat penotolan / garis batas bawah yang berjarak 2 cm dari pinggir bawah plat dan ditandai garis batas atas dengan cara mengkerok silika berjarak 3 cm dari pinggir atas lempeng.
2. Penotolan pada plat 1.
a. Larutan  ditotolkan pada garis batas bawah plat silika menggunakan pipet kapiler yang telah dibilas dengan metanol, penotolan dilakukan dengan tegak lurus, jumlah penotolan kira-kira 15 .
b. Larutan  ditotolkan pada garis batas bawah plat silika menggunakan pipet kapiler yang telah dibilas dengan metanol, penotolan dilakukan dengan tegak lurus dengan jarak 2 cm dari penotolan , jumlah penotolan kira-kira 15 .
c. Larutan  ditotolkan pada garis batas bawah plat silika menggunakan pipet kapiler yang telah dibilas dengan metanol, penotolan dilakukan dengan tegak lurus dengan jarak 2 cm dari penotolan , jumlah penotolan kira-kira 15 .
d. Larutan  ditotolkan pada garis batas bawah plat silika menggunakan pipet kapiler yang telah dibilas dengan metanol, penotolan dilakukan dengan tegak lurus dengan jarak 2 cm dari penotolan , jumlah penotolan kira-kira 15 .
e. Larutan  ditotolkan pada garis batas bawah plat silika menggunakan pipet kapiler yang telah dibilas dengan metanol, penotolan dilakukan dengan tegak lurus dengan jarak 2 cm dari penotolan , jumlah penotolan kira-kira 15 .
f. Larutan  ditotolkan pada garis batas bawah plat silika menggunakan pipet kapiler yang telah dibilas dengan metanol, penotolan dilakukan dengan tegak lurus dengan jarak 2 cm dari penotolan , jumlah penotolan kira-kira 15 . 
g. Larutan C untuk plat 1 ditotolkan dengan jarak 2 cm dari titik penotolan .
h. Plat silika yang telah ditotolkan dengan larutan uji dan baku pembanding dimasukkan dalam bejana yang telah jenuh dengan eluen Etil asetat : Toluen : Metanol (45:55:1).
i. Plat silika diangkat dan dikeringkan dengan alat pengering. 
j. Kemudian letakkan plat silika di bawah Lampu Ultra Violet dengan panjang gelombang 254 nm, tandai bercak yang berfluorensensi ungu.
3. Ulangi semua prosedur penotolan larutan uji di plat 1 pada plat 2 dan 3 untuk memastikan kebenaran identifikasi.
4. Hitung harga Rf setiap bercak dengan rumus berikut;
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
Melalui Penelitian pemeriksaan deksametason pada jamu penggemuk badan yang dijual di e-marketplace Shopee dengan sampel X,Y dan Z secara kromatografi laps tipis diperoleh hasil pengamatan seperti pada gambar 4.1, gambar 4.2 dan gambar 4.3.
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Gambar 4.1 Hasil Pengamatan Plat 1

Keterangan :
i adalah penampakan bercak secara visual
ii adalah penampakan bercak pada UV 254 nm
iii adalah penampakan bercak pada UV 365 nm
Aadalah Larutan uji sampel 
B adalah Larutan uji sampel + Baku Pembanding	
A adalah Larutan uji sampel 
B adalah Larutan uji sampel  + Baku Pembanding
A adalah Larutan uji sampel 
B adalah Larutan uji sampel + Baku Pembanding
C adalah Larutan uji Baku Pembanding
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Gambar 4.2 Hasil Pengamatan Plat 2

Keterangan :
i adalah penampakan bercak secara visual
ii adalah penampakan bercak pada UV 254 nm
iii adalah penampakan bercak pada UV 365 nm
Aadalah Larutan uji sampel 
B adalah Larutan uji sampel + Baku Pembanding	
A adalah Larutan uji sampel 
B adalah Larutan uji sampel  + Baku Pembanding
A adalah Larutan uji sampel 
B adalah Larutan uji sampel + Baku Pembanding
C adalah Larutan uji Baku Pembanding
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Gambar 4.3 Hasil Pengamatan Plat 3.

Keterangan :
i adalah penampakan bercak secara visual
ii adalah penampakan bercak pada UV 254 nm
iii adalah penampakan bercak pada UV 365 nm
Aadalah Larutan uji sampel 
B adalah Larutan uji sampel + Baku Pembanding	
A adalah Larutan uji sampel 
B adalah Larutan uji sampel  + Baku Pembanding
A adalah Larutan uji sampel 
B adalah Larutan uji sampel + Baku Pembanding
C adalah Larutan uji Baku Pembanding

Hasil perhitungan harga Rf dari pengamatan yang telah dilakukan diperoleh hasil seperti pada tabel 4.1.
[image: ]
Tabel 4.1 Hasil Pengamatan dan Hasil Perhitungan Harga Rf




4.2 Pembahasan
Berdasarkan Hasil Pengamatan yang diperoleh ada beberapa pembahasan yaitu;
a. Penampakan bercak yang ditunjukkan pada gambar 4.1, 4.2 dan 4.3 memperlihatkan adanya perbedaan pengamatan secara visual, di bawah sinar UV 254 nm dan Sinar UV 365 nm. Berdasarkan penelitian sebelumnya (Permadi dkk, 2018) bercak pembanding deksametason adalah bewarna ungu pada sinar UV 254 nm dan tidak bewarna pada sinar 366 nm dengan nilai Rf 0,25 dan sampelnya memiliki bercak bewarna ungu pada sinar UV 254 nm dan tidak bewarna pada sinar UV 366 nm dengan harga Rf sampelnya masing-masing adalah sampel A dengan   dan , sampel B dengan   dan   dimana kedua sampel dinyatakan positif mengandung BKO deksametason.
b. Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan harga Rf seperti pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa rerata harga Rf pembanding deksametason adalah 0,53. Sampel X dan Z memiliki harga Rf yang mendekati harga Rf pembanding deksametason. Harga Rf Sampel X adalah 0,34. Harga Rf sampel Z adalah . Sampel Y tidak memiliki harga Rf yang sama ataupun mendekati harga Rf pembanding deksametason. Sedangkan pada larutan By (Sampel Y + Baku Pembanding) yaitu sebagai kontrol positif memiliki harga Rf mendekati harga Rf pembanding deksametason yaitu . Sehingga dapat dinyatakan bahwa sampel Y tidak mengandung BKO deksametason.
c. Untuk memastikan bahwa harga Rf sampel X dan Z adalah sama dengan harga Rf pembanding maka dilakukan analisa data menggunakan uji Anova dengan SPSS. 
d. Setelah harga Rf setiap sampel diperoleh, data diolah dan dianalisis dengan uji one way Anova yang dilanjut dengan uji Duncan menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Siences) untuk melihat ada tidaknya perbedaan yang bermakna antara harga Rf sampel. SPSS yang digunakan dalam pengolahan data ini adalah SPSS versi 20. Hasil analisa dapat dilihat pada lampiran 2.
e. Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan tabel anova pada lampiran 2 dapat dilihat bahwa nilai signifikan (α) adalah 0,001, nilai ini lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna pada rata-rata harga Rf antara sampel X, Y, Z dan Baku Pembanding Deksametason. Dimana prinsip pengambilan keputusan dalam uji anova adalah jika α < 0,05 maka terdapat perbedaan bermakna. Jika α > 0,05 maka tidak ada perbedaan yang bermakna pada data yang dianalisis.
f. Hasil uji Anova menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna sehingga diperlukan uji lanjutan yaitu uji duncan. Adapun tujuan dilakukannya uji duncan adalah untuk melihat kelompok mana saja yang memiliki perbedaan yang bermakna. Pada tabel duncan terlihat bahwa hanya Ay yang tidak masuk kedalam kelompok yang sama dengan sampel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sampel Y adalah negatif atau tidak mengandung BKO deksametason dan sampel X dan Z adalah poditif atau mengandung BKO deksametason.
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan NO. 007 tahun 2012 tentang   Resgistrasi Obat Tradisional bahwa obat tradisional dilarang mengandung BKO yang merupakan hasil isolasi atau sintetik berkhasiat obat. Dari hasil penelitian ini ditemukan obat tradisional jamu penggemuk badan yang mengandung deksametason yaitu sampel X dan Z. Sehingga kedua sampel ini dinyatakan tidak memenuhi syarat registrasi obat tradisional.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dari tiga sampel jamu penggemuk badan yang dijual di e-marketplace Shopee yang telah diteliti dua sampel diantaranya (X dan Z) mengandung BKO deksametason sedangkan satu sampel (Y) tidak mengandung BKO deksametason.
5.2 Saran 
Kepada Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian :
a. Identifikasi BKO lain pada sampel yang sama
b. Identifikasi Deksametason pada jamu penggemuk badan yang berbeda.
c. Identifikasi Deksametason secara Kromatografi Lapis Tipis dengan eluen yang berbeda
d. Identifikasi dengan membuat perbandingan pelarut yang berbeda-beda untuk mendapatkan hasil perbandingan pelarut yang baik untuk melarutkan BKO yang ingin diidentifikasi.
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Lampiran 1
Perhitungan Harga Rf




Plat 1
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Lampiran 2
Tabel Anova dan Tabel Duncan

	ANOVA

	RF

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	,703
	6
	,117
	7,653
	,001

	Within Groups
	,214
	14
	,015
	
	

	Total
	,917
	20
	
	
	




	RF

	Duncan

	Perlakuan
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1
	2

	Ay
	3
	,0000
	

	Ax
	3
	
	,3400

	By
	3
	
	,5033

	Bx
	3
	
	,5067

	C
	3
	
	,5267

	Az
	3
	
	,5333

	Bz
	3
	
	,5333

	Sig.
	
	1,000
	,107

	Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

	a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.










Lampiran 3
Gambar Chamber, sampel dan larutan uji 
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[image: ]Gambar 1. Chamber










Gambar 2. Sampel   
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Gambar 3. Larutan Uji A, B dan C
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Gambar 4. UV Viewing Cabinet








Lampiran 4
Surat Izin penelitian di Laboratorium fitokimia Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan
[image: C:\Users\user\Downloads\surat izin Lab (1)_001.jpg]
Lampiran 5
Keterangan Layak Etik
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Lampiran 6
Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI
[image: D:\Jangan Kecewakan Aku\lampiran KTI\Surat Bimbingan002.jpg]





Lampiran 7
[image: ]Public Warning BPOM 2018
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KEMENTERIAN KESEHA’
o MBS

SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
1. Jamin Gining KM. 13,5 el Las Cih Medan Tontungan Kode Pos : 0136

Lo acd Telepon 061 4368633 - Fx : 06 8368644 —
Website : wivw polihyes medanc.d, emal :poickkes meds@yahoo com
Nomor DM.01.05/00/01/ A3 12019 Medan, 03 Mei 2019
Lempiran
Perihal Mohon Izin Melaksanakan Penelitian
Yang Terhormat,

Dra. Amriani, M Kes, Apt
Ka. Laboratorium Fitokimia
Di

Medan

Dengan Hormat
‘Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
‘akan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-IT Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan untuk melaksanakan pencliian di Laboratorium
Fitokimia yang ibu pimpin. Adspun nama mahasiswa tersebut adalah

| NAMA MAHASISWA PEMBIMBING. | JUDUL PENE]

I Tdenifikasi Bahan KimiaObat
|| N Fanaisna Nustion Natrium Dikloferak Pada_Jamu
> e Widia Nngsih, M.Si. | Pegal Linu SecaraKromatografi
17539016018
bt Lapis Tipis Yang Dijual Di Jalan
AH. Nasution Medan Johor
IdenifikasiBahan Kimia  Obat
i | Sibutramin Hidroklorida Pada Jamu

- ; Pelangsing Buatan Cina Yang Dijusl
Sihombing. e Widia Ningsih, M.Si. |
NIV, PO7S3901 6004 | Di Toko Obat SinShei Kecamatan |
| Medan etisah Secara Kromatografi

Lapis Tipi
ldentifikasi  Deksameiason Pada

Jumu  Penggemuk  Badan Yang
i v N M5 |y TR e Snope |

| Sccara Kromatoyrafi Lapis Tipis

Leny Serena Siait
NIM.PO7539016043

Demikianlah kami sampaikan atas kerjosama yang baik diucapkan terima kasih
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KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE =
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
POLYTECHNIC HEALTH MINISTRY OF HEALTH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.254/KEPK POLTEKKES KEMENKES MEDAN/2019

Protokol penelitian yang diusulkan oleh :
The research protocol proposed by

Peneliti utama : Lerny Serena Sirait

Principal In Investigator

: Poltekkes Kemenkes Medan
Name of the Institution

Dengan judul:
Title

""Identifikasi Deksametason Pada Jamu Penggemuk Badan yang Dijual di E- marketplace Shopee
secara Kromatografi Lapis Tipis"

"Identification of Dexamethasone in the Fattening Herbs sold at E- marketplace Shopee used Thin Layer
of Chromatograph"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai limiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.
Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 10 Juni 2019 sampai dengan tanggal 10 Juni 2020.

This declaration of ethics applies during the period June 10, 2019 until June 10, 2020.

June 10, 2019
h Professor and Chairperson,

= -

fiM——

Dr. Ir. Zuraidah Nasution, M.Kes
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SIARAN PERS

Temuan Kosmetik Ilegal dan Mengandung Bahan Dilarang/Bahan Berbahaya
serta Obat Tradisional Ilegal dan Mengandung Bahan Kimia Obat

Jakarta - Selama tahun 2018, BPOM RI menemukan 112 miliar rupiah kosmetik ilegal dan/atau
mengandung bahan dilarang (BD)/bahan berbahaya (BB) serta 22,13 miliar rupiah obat tradisional
(OT) ilegal dan/atau mengandung bahan kimia obat (BKO). Temuan ini merupakan hasil pengawasan
produk di peredaran (post-market control) secara rutin, adanya kasus, maupun operasi penertiban ke
sarana produksi, sarana distribusi, atau retail oleh BPOM RI melalui Balai Besar/Balai POM di seluruh
Indonesia.

Kepala BPOM RI, Penny K. Lukito menyampaikan bahwa temuan kosmetik didominasi oleh produk
kosmetik yang mengandung merkuri, hidrokinon dan asam retinoat. BPOM RI juga menemukan enam
jenis kosmetik yang sudah ternotifikasi mengandung BD/BB yaitu pewarna dilarang (merah K3) dan
logam berat (timbal). Secara umum bahan tersebut dapat menyebabkan kanker (karsinogenik),
kelainan pada janin (teratogenik), dan iritasi kulit.

Sementara itu, BKO yang teridentifikasi dalam temuan obat tradisional didominasi oleh sildenafil sitrat,
fenibutazon dan parasetamol yang berisiko menimbulkan efek kehilangan penglihatan dan
pendengaran, stroke, serangan jantung, kerusakan hati, perdarahan lambung, hingga gagal ginjal.

Seluruh temuan kosmetik mengandung BD/BB dan OT mengandung BKO telah ditindaklanjuti secara
administratif, antara lain berupa pembatalan notifikasi/izin edar, penarikan dan pengamanan produk
dari peredaran, serta pemusnahan. Untuk produk kosmetik dan OT ilegal dilakukan proses pro-justitia.

Penny K. Lukito mengungkapkan bahwa BPOM RI telah mengungkap 36 perkara tindak pidana OT tanpa
izin edar dan/atau mengandung BKO dan 45 perkara kosmetik tanpa izin edar dan/atau mengandung
BD/BB. “Keseluruhan perkara tersebut telah ditindaklanjuti secara pro-justitia”, jelasnya. “Dalam kurun
waktu lima tahun terakhir, putusan tertinggi pengadilan perkara OT yaitu pidana penjara 2 tahun dan
denda 1 miliar rupiah, sementara perkara kosmetik dijatuhi sanksi berupa putusan pengadilan paling
tinggi penjara 2 tahun 6 bulan dan denda 1 miliar rupiah”, lanjutnya.

Selain hasil temuan tersebut, BPOM RI juga menindaklanjuti hasil laporan PMAS (Post-Marketing Alert
System) yang dilaporkan oleh negara lain yaitu sebanyak 113 item kosmetik mengandung BD/BB dan
115 item OT dan suplemen kesehatan mengandung BKO. Semua temuan PMAS tersebut merupakan
produk yang tidak terdaftar di BPOM RI.

BPOM RI kembali menegaskan agar pelaku usaha menjalankan usahanya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundangan-undangan. “Selama tahun 2018 kami masih menemukan produk yang sudah
pernah diumumkan dalam public warning tahun sebelumnya, namun masih beredar di pasaran,” ujar
Kepala BPOM RI. Untuk itu masyarakat diimbau agar lebih waspada serta tidak mengonsumsi produk-
produk sebagaimana tercantum dalam lampiran public warning ini ataupun yang sudah pernah
diumumkan dalam public warning sebelumnya. “Ingat selalu Cek KLIK (Kemasan, Label, Izin Edar,
Kedaluwarsa). Pastikan kemasan dalam kondisi baik, baca informasi produk yang tertera pada labelnya,
memiliki izin edar BPOM, dan tidak melebihi masa kedaluwarsa.” Penny K. Lukito tak henti mengajak
masyarakat untuk menjadi konsumen cerdas.

Informasi lebih lanjut hubungi:
Contact Center HALO BPOM di nomor telepon 1-500-533, SMS 0-8121-9999-533, email halobpom@pom.go.id,
twitter @BPOM_RI, atau Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) Balai Besar/Balai POM di seluruh Indonesia.
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Abadi (Importir)

Jilin Biology Research
Institute Co. Ltd, China
(Produsen)

HCI

BADAN POM
LAMPIRAN |
PUBLIC WARNING NO. B- w1 . o\.ol-\. A4\ \8-54))
TANGGAL 14 NOVEMBER 2018
TENTANG
OBAT TRADISIONAL MENGANDUNG BAHAN KIMIA OBAT
No Nama Produk Nama dan Alamat Bahan Kimia Obat Keterangan
Produsen / Importir (BKO)
yang Tercantum pada
Label
1|Jamu Jawa Asli Cap [UD Sumber Manjur, Fenilbutazon Tidak terdaftar di
Sari Widoro (Lalurat) |Banyuwangi (fiktif) Badan POM,
mencantumkan
nomor izin edar fiktif
TR 063 660 511
2|Jamu Pegal Linu UD Sumber Manjur, Fenilbutazon Tidak terdaftar di
Asam Urat Sari Banyuwangi (fiktif) Badan POM,
Widoro (Lalurat) mencantumkan
nomor izin edar fiktif
TR 063 660 511
3|Kapsul Asy Syifa Al [Perusahaan Jamu Al |Parasetamol Tidak terdaftar di
Karomah Karomah Indonesia Badan POM,
(fiktif) mencantumkan
nomor izin edar fiktif
Depkes RI TR
No.KDP 004371169
4|C&R - Sibutramin HCI Tidak terdaftar di
Badan POM
5[Shenzhi Bao Capsule [PT Sumber Perkasa Tadalafil dan Vardenafil|lzin edar dibatalkan

Obat Kuat dan Tahan
Lama Pagi

PJ Bintang Pagi
Surabaya (fiktif)

Sildenafil Sitrat

Tidak terdaftar di
Badan POM,
mencantumkan
nomor izin edar fiktif
Depkes RI No.TR

2113053027
7|Ginseng Kianpi Pil Sian Chinese Drug Klorfeniramin Maleat, [Tidak terdaftar di
Pharmaceutical Works, Siproheptadin Badan POM

Sian China

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dr. Ir. Penny| K. Lukito, MCP
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BADAN POM

LAMPIRAN I

PUBLIC WARNING NO. &~ V¥.0\- 0\ -1 44 1118 - 54l

TANGGAL 14 NOVEMBER 2018
TENTANG

OBAT TRADISIONAL DAN SUPLEMEN KESEHATAN MENGANDUNG BAHAN KIMIA OBAT

HASIL LAPORAN POST MARKET ALERT SYSTEM

No. Nama Produk Nama Produsen / Alasan Penarikan Negara Pemberi| Keterangan
Distributor Informasi
1 |Yunnan Feng Shi Ling |- Mengandung parasetamol [Australia Tidak terdaftar
capsules di Badan POM
2 |Ceng Fui Yen Capsule  [Produsen : Welip (M) |Mengandung Brunei Tidak terdaftar
Sdn Bhd Cyproheptadine Darussalam di Badan POM
Importir : PT Biomed
3 |Pure S7D Strong Version |- Mengandung sibutramine |Brunei Tidak terdaftar
5X Powerful Result, 5X Darussalam di Badan POM
Whitening 100% Natural,
No Side Effect 350 mg
30 capsule
4 |Miss Slim Capsules - Mengandung sibutramine |Brunei Tidak terdaftar
Darussalam di Badan POM
5 |Ginseng Lin-Zi Geje Pil |- Mengandung Brunei  Tidak terdaftar
dexamethasone, Darussalam di Badan POM
cyproheptadine dan
promethazin
6 |Huatao Xuelian Fengxi  [Chung Hwa Medical Mengandung Brunei Tidak terdaftar
Wan Capsule (HK) Co. Ltd. chlorpheniramine dan Darussalam di Badan POM
dexamethason
7 |Renshen Chong Cao Jiade Tang Medical Co.|Mengandung Brunei Tidak terdaftar
Jianbu Zhuangu Bao Pil |Ltd, Beijing chlorpheniramine dan Darussalam di Badan POM
dexamethason
8 |[Birdnest— Chong Chau |Malaysia Mengandung Brunei Tidak terdaftar
Citrus Tangerina Wan chlorpheniramine, Darussalam di Badan POM
cyproheptadine, dan
dexamethason
9 |Chong Chau Wang Aile Jian Medical Mengandung Brunei Tidak terdaftar
Capsule Factory Hong Kong promethazine Darussalam di Badan POM
10 |Cao Gen Bai Lin Wan Pill|- Mengandung Brunei Tidak terdaftar
dexamethasone Darussalam di Badan POM
11 |Slimfast Detox Diva New Zealand Go Mengandung ibuprofen Brunei Tidak terdaftar
Capsule Healthy Darussalam di Badan POM
12 |Power V Gold Tongkat + |Setia Edaran, Malaysia |Mengandung sildenafil Brunei Tidak terdaftar
Ginseng Darussalam di Badan POM
13 |Samsu Strong Man - Mengandung ibuprofen Brunei Tidak terdaftar
Capsule dan acetaminophen Darussalam di Badan POM
14 |Lady Lovely Serum - Mengandung ibuprofen Brunei Tidak terdaftar
Exclusive For Girl Darussalam di Badan POM
15 |Perfect slim capsules - mengandung sibutramine |Australia Tidak terdaftar
di Badan POM
16 |Bella Bella all Natural mengandung sibutramine [Amerika Serikat |Tidak terdaftar

di Badan POM
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17 |Help 100% & Pure - mengandung sibutramine |Australia Tidak terdaftar
Natural & Body Slim di Badan POM
capsules
18 [E-FONG XU DUAN £iifi |GUANGDONG mengandung Singapura Tidak terdaftar
YIFANG Mycophenolic Acid di Badan POM
PHARMACEUTICAL
COLTD
(FH—AHIAARAE
) . China
19 [Ja Dera Max Capsule - mengandung Lignocaine |Australia Tidak terdaftar
di Badan POM
20 |Liu Wei Zhuang Gu Su |- mengandung Steroid dan |Thailand Tidak terdaftar
Rung Cha merupakan produk illegal di Badan POM
di Negara Thailand
21 [Herba Saraf Reshoon Marketing mengandung Singapura Tidak terdaftar
dexamethasone Brunei di Badan POM
Darussalam
22 [Jamu Sari Daun Selasih|PJ.Muncul Jaya, Mengandung Brunei Tidak terdaftar
Kapsul Indonesia acetaminophen, Darussalam di Badan POM
Diclofenac,
Phenylbutazone,
Dexamethasone
23 |Sari Buah Mujarab PJ. Dewa Group, Mengandung Brunei Tidak terdaftar
Kapsul Indonesia Acetaminophen, Darussalam di Badan POM
Dexamethasone
24 |Pure Slim7D 5in 1 - Mengandung Brunei Tidak terdaftar
Advanced Formula Phenolphthalein Darussalam di Badan POM
350mg Capsule
25 |Pure Slim 7D Extract - Mengandung Brunei Tidak terdaftar
With Garcinia Cambogia Phenolphthalein Darussalam di Badan POM
Metabolisme Booster
350mg Capsule
26 [Nutra Organics Green - Mengandung Sibutramine |Australia Tidak terdaftar
Tea Extract Capsules di Badan POM
27 |Leopard Miracle of Frank's Convenience |Mengandung Sildenafil Kanada Tidak terdaftar
Honey 8074 Islington Ave, di Badan POM
“Leopard Miracle of Woodbridge ON
Honey and Herbs”
George's Convenience
5100 Rutherford Rd,
Woodbridge, ON
28 |Leopard Miracle of Dimes Canada Mengandung Sildenafil Kanada Tidak terdaftar
Honey (product licence holder) di Badan POM
“Exclusive Formula with
Tongkat Ali Root”

29 |Slim Trim Gold Capsules |- Mengandung Sibutramine, |Australia Tidak terdaftar
Phenolphtalein dan di Badan POM
desmethylsibutramine

30 |Lida (Plus) Capsules - Mengandung Sibutramine, |Australia Tidak terdaftar
dan Phenolphtalein di Badan POM

31 |Black Ant King Tablets |- Mengandung sildenafil Australia Tidak terdaftar

dan chloramphenicol di Badan POM
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32 [Vegetal Vigra Capsules |- Mengandung sildenafil Australia Tidak terdaftar
di Badan POM
33 [Stree Overlord - Mengandung sildenafil Australia Tidak terdaftar
StrongTablets (pills) di Badan POM
34 |Euphoric Capsules Epic Products, LLC Mengandung sildenafil USA Tidak terdaftar
dan tadalafil di Badan POM
35 |Gold Viagra 9800 mg - Mengandung sildenafil Australia Tidak terdaftar
Capsules di Badan POM
36 [LIPRO Dietary Capsules |- Mengandung sibutramine [Australia Tidak terdaftar
dan diphenhydramine di Badan POM
37 |ViaGro 500mg Male - Mengandung theophylline |Australia Tidak terdaftar
Enhancement Capsules dan caffeine di Badan POM
38 |Dehemor Capsule 500mg|Shitek Micro Algae SdnMengandung Malaysia Tidak terdaftar
Bhd/ Phytobiotech Sdn. |hydroquinone di Badan POM
Bhd
39 [Lyn FS-Three DTOX|Food Science Supply [Mengandung Bisacodyl |Thailand Tidak terdaftar
(Dietary supplement|Service CO., Jumlah laporan efek di Badan POM
product by pim) LTD./Thailand samping banyak,
termasuk kasus
meninggal
40 [Lyn Block Burn Break Food Science Supply |Mengandung Sibutramine |Thailand Tidak terdaftar
Build (Dietary Service CO., Jumlah laporan efek di Badan POM
supplement product by  [LTD./Thailand samping banyak,
pim) termasuk kasus
meninggal
41 (Amuralin Kapsul PJ. Rekan Setia, Mengandung Brunei Tidak terdaftar
Indonesia Acetaminophen, Darussalam di Badan POM
Diclofenac,
Dexamethasone
42 |Gelatik Sari Manggis PJ. Sari Manggis Jaya, |Mengandung Brunei Tidak terdaftar
Kapsul Indonesia Acetaminophen Darussalam di Badan POM
43 |Sari Kulit Manggis PJ Lancar Sejahtera, |Mengandung Brunei Tidak terdaftar
Kapsul 700mg Indonesia Acetaminophen, Darussalam di Badan POM
Diclofenac,
Dexamethasone
44 |Fat Away Choco Tablet |- Mengandung Brunei Tidak terdaftar
Phenolphthalein Darussalam di Badan POM
45 |CA NI CAP - Mengandung Sibutramine [Hong Kong Tidak terdaftar
di Badan POM
46 |7 Days Slim hip & Legs |- Mengandung Sibutramine |Hong Kong Tidak terdaftar
di Badan POM
47 |Slim Perfect Legs - Mengandung Sibutramine |Hong Kong Tidak terdaftar
di Badan POM
48 |CA NI slim BELLANCE |- Mengandung Orlistat Hong Kong Tidak terdaftar

di Badan POM
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49 [Rhino 69 Extreme 50000 |AMA Wholesale Mengandung Tadalafil USA Tidak terdaftar
Capsule di Badan POM

50 [Lishou Strong Slimming |- Mengandung Sibutramine [Australia Tidak terdaftar
capsule di Badan POM

51 [SLIM BODY Advanced |- Mengandung Sibutramine |Australia Tidak terdaftar
capsules di Badan POM

52 |[AUSBEE AUSTRALIA® |Distributed by: Mengandung Singapura Tidak terdaftar
AUSBEE AUSBEE Dexamethasone, di Badan POM
Herbal Powder Capsules [CORPORATION SDN. |Chloramphenicol,

BHD. T.035, 3rd Floor, |Chlorpheniramine,
Sungai Wang Plaza, |Ibuprofen, Tetracycline
Jalan Sultan Ismail,

55100 Kuala Lumpur.

53 [SHEN LOON SHE™ Distributed by: SHEN  [Mengandung Singapura Tidak terdaftar
EDOLY CAPSULE’ LOON SHE Dexamethasone, di Badan POM
(IR ™ S F)) ENTERPRISE SDN  |Chlorpheniramine

BHD, 607-H , 1st Floor,
Jalan Balik Pulau, Ayer
Itam, 11500 Penang,
Malaysia (Beside Kek
Lok Si Temple)
Manufacturer : SHEN
LOON SHE
ENTERPRISE SDN
BHD, 2-3-30, Harbour
Trade Centre, Gat
Lebuh Macallum,
10300 Penang ,
Malaysia
54 |JAGUAR 30000 capsules|- Mengandung Tadalafil Australia Tidak terdaftar
di Badan POM

55 |[Kuda Merah Kapsul|lrhaz Global Ventures (Mengandung Brunei Tidak terdaftar

Herba Sdn Bhd, Malaysia Acetaminophen dan Darussalam di Badan POM
Sildenafil

56 |Size Genix Extreme Size |Ncredible Health Mengandung Sildenafil Brunei Tidak terdaftar
Booster 1577mg Capsule [Decisions, U.S.A Darussalam di Badan POM

57 |Raja Super Resdong Mohd Hasyim Bin Hj ~ [Mengandung Brunei Tidak terdaftar
Kapsul Anuar, (Malaysia) Chlorpheniramine dan Darussalam di Badan POM

Dexamethasone

58 |Hoichun Zaizao Wan Anjian Herbal (HK) Mengandung Brunei Tidak terdaftar

Capsule Medical Works Chlorpheniramine dan Darussalam di Badan POM
Dexamethasone

59 [7K (Lot #RO) Shoreside Enterprises, [Mengandung Sildenafil USA Tidak terdaftar

Inc dan/atau tadalafil di Badan POM

60 |Poseidon 4500 (Extreme |Shoreside Enterprises, [Mengandung Sildenafil USA  Tidak terdaftar
1000mg) (Lot #20117BL) |Inc dan/atau tadalafil di Badan POM

61 |Hypnotic poisom - Mengandung sibutramine [Australia Tidak terdaftar
capsules dan phenolphthalein. di Badan POM
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62 |Solve Botanical Slimming |- Mengandung Furosmide [Australia Tidak terdaftar
Capsules (frusemide), di Badan POM
phenolphthalein dan
paracetamol
63 [BeColi NKD Singapore Mengandung Sibutramine, | Singapura Tidak terdaftar
Sennosides dan Bisacody! di Badan POM
64 [Nuvitra (Nuvitra King NKD Singapore Mengandung Sibutramine |Singapura Tidak terdaftar
Diet) dan Sennosides di Badan POM
65 |Coffeechongolmech Thailand Mengandung Sildenafil Cambodia Tidak terdaftar
di Badan POM
66 |TRANKAL - Mengandung Cambodia Tidak terdaftar
Indomethacine dan di Badan POM
Dexamethasone
67 |Platinum — Male - Mengandung  sildenafil,|Australia Tidak terdaftar
Enhancer capsules sulfosildenafil dan di Badan POM
sulfoaildenafil
68 |Bulbao Male Enhancer |- Mengandung  sildenafil,|Australia Tidak terdaftar
tablets tadalafil dan yohimbine di Badan POM
69 |Meltz — Instant Energy |- Mengandung vardenafil  |Australia Tidak terdaftar
For Males tablets di Badan POM
70 |Need for Seal tablets - Mengandung Sildenafil Australia Tidak terdaftar
di Badan POM
71 |One Night Lover tablets |- Mengandung Sildenafil Australia Tidak terdaftar
di Badan POM
72 |Gold Maka tablets - Mengandung Sildenafil  [Australia Tidak terdaftar
di Badan POM
73 |Platinum Maximum MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sibutramine |USA Tidak terdaftar
Strength Blue Pill Deltona, FL dan Phenolphthalein di Badan POM
Version; 30 capsules;
500mg each
74 [Slimming Plus Advanced |MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sibutramine [USA Tidak terdaftar
Weight Loss Deltona, FL dan Phenolphthalein di Badan POM
75 |African Viagra MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sildenafil USA Tidak terdaftar
Deltona, FL di Badan POM
76 |GINSENG MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sildenafil USA Tidak terdaftar
Deltona, FL di Badan POM
77 |African Superman MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sildenafil USA Tidak terdaftar
Deltona, FL di Badan POM
78 |OId Chinese MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sildenafil USA Tidak terdaftar
Deltona, FL di Badan POM
79 |Lean Extreme Max MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sibutramine |[USA Tidak terdaftar
Deltona, FL di Badan POM
80 |X-treme Beauty Slim MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sibutramine (USA Tidak terdaftar
Deltona, FL di Badan POM
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81 |African Superman - Top- [MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sildenafil USA Tidak terdaftar
Class Permanence Deltona, FL di Badan POM
Tablet

82 |Slim Evolution - 100% MyNicNaxs, LLC, Mengandung Diclofenac  [USA Tidak terdaftar

Natural Ingredients Deltona, FL di Badan POM

83 [Magic Slim capsules MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sibutramine |USA Tidak terdaftar

Deltona, FL di Badan POM

84 |Slim Xtreme capsules MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sibutramine |[USA Tidak terdaftar

Deltona, FL di Badan POM

85 |Meizi Evolution capsules [MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sibutramine |USA Tidak terdaftar

Deltona, FL di Badan POM

86 [SlimEasy Herbs capsules|MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sibutramine |USA Tidak terdaftar

Deltona, FL di Badan POM

87 [Hokkaido - capsules MyNicNaxs, LLC, Mengandung USA Tidak terdaftar

Deltona, FL Phenolphthalein di Badan POM

88 [Super Fat Burning Bomb [MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sibutramine |USA Tidak terdaftar

capsules Deltona, FL dan Phenolphthalein di Badan POM

89 [FRUTA Bio MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sibutramine |USA Tidak terdaftar

Deltona, FL dan Phenolphthalein di Badan POM

90 |JIANFEIJINDAN Activity [MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sibutramine |USA Tidak terdaftar

Girl Deltona, FL di Badan POM

91 |Reduce Weight FRUTA |MyNicNaxs, LLC, Mengandung USA Tidak terdaftar

PLANTA Deltona, FL Phenolphthalein di Badan POM

92 |Fat Loss Slimming MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sibutramine |USA Tidak terdaftar

Beauty Deltona, FL dan Phenolphthalein di Badan POM

93 |Fruta Planta MyNicNaxs, LLC, Mengandung Sibutramine {USA Tidak terdaftar

Deltona, FL dan Phenolphthalein di Badan POM

94 |SASUNSA Make Shape |Innova laboratory Co., [Mengandung Sibutramine |Thailand Tidak terdaftar

Better Ltd / Thailand dan Phenolpthalein di Badan POM

95 [Jus Al Sunnah Gold 1001 |Sri Saga Marketing Mengandung Brunei Tidak terdaftar

Khasiat Jus Alternatif S/B, Malaysia Dexamethasone Darussalam di Badan POM

96 |Jus Al Sunnah 1001 Sri Saga Marketing Mengandung Brunei Tidak terdaftar

Khasiat Jus Alternatif S/B, Malaysia Dexamethasone Darussalam di Badan POM

97 |Jus Penawar 1001 Sri Saga Marketing Mengandung Brunei Tidak terdaftar

Khasiat Jus Alternatif S/B, Malaysia chlorpheniramine dan Darussalam di Badan POM
Resdung dexamethasone

98 |Proven Capsule 350mg  |Product of France Mengandung Sibutramine |Brunei Tidak terdaftar

& Phenolphthalein Darussalam di Badan POM

99 |Royal Café Power Drink [Royalife International ~ |Mengandung Brunei Tidak terdaftar

Sdn Bhd, Malaysia Phenolphthalein Darussalam di Badan POM

100 |Semenax Capsule Leading Edge Health |Mengandung Sildenafil Brunei Tidak terdaftar

Darussalam di Badan POM
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101 |Chapter Plus+ by Produsen: Mengandung Sibutramine |Singapura Tidak terdaftar
Backslim Nature cos laboratory di Badan POM
99/116 moo 6
Banpuek, Amphur
Muang, Chonbori
20130
Distributor:
OUR COCOMO PTE
LTD
102 |Li Da Weight Loss - Mengandung Sibutramine |Singapura Tidak terdaftar
Capsule di Badan POM
103 |Fairy Capsule - Sibutramin Brunei Tidak terdaftar
Darussalam di Badan POM
104 |G Female Oral Tablets |- Sildenafil Brunei Tidak terdaftar
Darussalam di Badan POM
105 |Sparkle Twins - Sibutramin Singapura Tidak terdaftar
di Badan POM
106 |Rhino 8 Platinum 8000 |- Sildenafil Australia Tidak terdaftar
capsules di Badan POM
107 |Liangzern Dietary - Sildenafil Australia Tidak terdaftar
Supplement di Badan POM
108 |Germany Niubian tablets |- Sildenafil Australia Tidak terdaftar
di Badan POM
109 |Tie Da Zhi Tong Gao Produsen : Diphenhydramine Malaysia Tidak terdaftar
Guangdong Taienkang, di Badan POM
Pharmaceutical
(Factory) Co., Ltd East
Section of Pujiang
Road, Longxin
Industrial Area, China
Distributor :
Seang Wan Trading Co
Sdn Bhd., 11, Jalan
IKS Juru Jaya, Taman
IKS juru Jaya, 14100
Simpang Ampat, Pulau
Pinang
110 |Garcinia Cambogia - Sibutramine Brunei Tidak terdaftar
Booster Darussalam di Badan POM
111[Ke Le’ (AT, - Mengandung Ephedrine  |Singapura Tidak terdaftar
dan pseudoephedrine di Badan POM
112 |Big Penis U.S.A tablets |- Mengandung sildenafil Australia Tidak terdaftar
dan chloramphenicol di Badan POM
113 |BFB Be Fast Block - Mengandung Clenbuterol |Australia Tidak terdaftar
Capsules di Badan POM
114 |Lanky Genuine capsules |- Mengandung sibutramine |Australia Tidak terdaftar

dan Phenolphthalein

di Badan POM
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115 [Zero Extreme Fat Burners Zone Mengandung Sibutramine [USA Tidak terdaftar
di Badan POM
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